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“Kunci-kunci semua yang gaib ada pada-Nya; tidak ada yang mengetahuinya selain

Dia. Dia mengetahui apa yvang ada di darat dan di laut. Tidak ada sehelai daun pun

vang gugur vang tidak diketahui-Nya. Tidak ada sebutir biji pun dalam kegelapan

bumi dan tidak pula sesuatu vang basah atau vang kering, melainkan (tertulis) dalam

kitab vang nvata”

(QS. An’am ayat 59)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Umum

Transliterasi i1alah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia
(Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Termasuk dalam
kategori imi 1alah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa
selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang
tertulis dalam buku yvang menjadi rujukan. Penuhs judul buku dalam foomote
maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi ini.

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam
penulisan karya ilmiah, baik yang ber-standard internasional, nasional maupun
ketentuan yang khusus penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan Fakultas
Syariah Universitas Islam Negen Maulana Malik Ibrahin Malang menggunakan
EYD plus, yaitu transhteras: vang didasarkan atas surat keputusan bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
tanggal 22 Januan 1998, No. 158/1987 dan 05435. B/U/1987, sebagmmana tertera
dalam buku pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide Arabic Transliterasi),
INIS Fellow 1992.

B. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat

pada halaman berikut:

Arab Indonesia Arab Indonesia
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Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika hamzah (¢) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
()

C. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab Kasroh dengan “i", dlommah dengan “u”,

sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal Pendek Vokal Panjang Diftong
A A Ay
I I Aw
o U U Ba’
Vokal (a) Panjang A Jua Qala
Vokal (i) Panjang I J4 Qila
Vokal (u) Panjang U 08 Diina

Khusus untuk bacaan va™ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,
melainkan tetap ditulis dengan “1y” agar dapat menggambarkanya ™ nisbat di akhirnya.
Begitu juga, untuk suara diftong wawu dan ya™ setelah farhah ditulis dengan “aw™ dan
“ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = Misalnya J$#  Menjadi Qawlun
Diftong (ay) = Misalnya = Menajadi Khayrun
D. Ta’ Marbuthah
Transliterasi untuk 7fa marbiitah ada dua, yaitu: fa marbiitah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbiitah diikuti oleh kata yang
X
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menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbiifah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Jukyl dag, : raudah al-atfal
dlodadll Al aall - al-madinah al-fadilah
dalal) - al-hikmah

. Syaddah ( Tasydid)

Syvaddah atau tasvdid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda rasydid (=) , dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

Uiy :rabbana

FES I najjaing

ane : nuima

e :al-hajj

Jika huruf & ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf berharkat
kasrah (<), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7). Contoh:

& Al (bukan ‘Alivy atau ‘Aly)

¥  bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby
. Kata Sandang dan Lafz Al-Jalalah

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ( ¥ alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika 1a ditkuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamarniah. Kata
sandang tidak mengikut bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garns mendatar (-). Contohnya:
33830 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
AL gl-falsafah

Kata “Allah™ yvang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilath (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah. Contoh:

Xl
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gy dinuldlah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditranshiterasi dengan huruf [t]. Contoh:
A Aas J A ab : hum fi rahmatillah

Penulisan Kata Arab Yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Owr 'an), sunnah, hadis, khusus
dan umum. Namun, la kata-kata tersebut menjadi bagian dan satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
F1 zilal al-Ouran
Al-Sunnah qabl al-tadwin
Al-“Iharat FT "Umiim al-Lafz la bi khusis al-sabab
. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya hurufhuruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama din
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika 1a ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,
DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudia linnasi lallazt bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazt unzila fih al-QOur 'an

Nasir al-Din al-Tus

X1
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Abii Nasr al-Farabt
Al-Gazalt
Al-Munqiz min al-Dalal

Xili
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Rifqoh Nasywa Nabila Khoiruddin, 2024. ANALISIS PENAFSIRAN ZAGHLUL
NAJJIAR TERHADAFP LAFADZ JIBAL DAN RAWASI DALAM AL-QUR’AN.
Skripsi, Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Syariah, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing Dr. Muhammad, Lc. M.Th.L

Kata Kunci: Analisis. Jibal, Rawasi

ABSTRAK

Tidak ada simonimitas dalam Al-Qur'an. Namun, Kketerbatasan dalam
transliterasi dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia sering kali menyebabkan perbedaan
makna menjadi tampak sebagai persamaan. Hal ini terlihat pada lafadz ‘Yibal’ dan
‘rawasi’ dalam Al-Qur'an yang seringkali diartikan sebagai ‘gunung’. Sehingga, kita
sebagai pembaca Al-Qur'an perlu mencari tahu tentang rahasia di balik makna dari ayat-

ayat tersebut untuk memperkuat pemahaman kita sebagai seorang yang berpikir.

Penelitian in1 merupakan penelitian kepustakaan dengan pendekatan kualitatif,
yang mengkaji kitab Min Avat I'jaz Al-Ilmi fii Al-Quran al-Karim karya Zaghlul Najjar
sebagar sumber data utama. Data dalam penelitan 1 diolah dengan menggunakan
metode Ceontent Analysis yang ditunjang dengan teori narasi yang dicetuskan oleh
William Labov, seorang pakar bahasa Universitas Pennsylvania, dengan cara
mempertimbangkan fungsi suatu kata berdasarkan konteks sosial, audiens, dan

kandungan makna yang terdapat dalam suatu kata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Zaghlul Najjar menjabarkan perbedaan
antara lafadz "jibal" dan "rawasi" dalam penyebutan gunung. "Jibal" merujuk pada
sundukan tanah yang menjulang di permukaan bumi dari segi morfologisnya yang
berfungsi sebagai kenampakan alam kasat mata vang bisa dimanfaatkan langsung oleh
manusia. Sementara ‘rawasi digunakan untuk menyebut gunung berdasarkan analogi
dan fungsinya terhadap bum. Penelitan im1 berkontribusi pada ranah penafsiran
bercorak ilmiah atau saintifik yang diharapkan mampu menambah wawasan pada

pembaca tentang rahasia dibalik lafadz “jibal" dan *Rawasi’ dalam Al-Qur an.

xvi
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Rifgoh Nasywa Nabila Khoiruddin, 2024. ANALYSIS OF ZAGHLUL NAIJJAR'S
INTERPRETATION OF THE TERMS JIBAL" AND 'RAWASI" IN THE QUR'AN.
Undergraduate Thesis, Department of Qur'anic Studies and Interpretation, Faculty of
Sharia, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang, Supervisor: Dr.
Muhammad, Lc. M.Th.L

Keywords: Analysis, Jibal, Rawasi

ABSTRACT

There 15 no synonymy in the Qur'an. However, limitations in transliteration from
Arabic to Indonesian often cause differences in meaning to appear as similarities. This
15 evident in the words Tibal' and ‘rawasi’ in the Qur'an. which are often translated as

'mountain’. Therefore, as readers of the Qur'an, we need to uncover the secrets behind

the meanings of these verses to strengthen our understanding as thinkers.

This research is a library research with a qualitative approachment, examining
the book Min Ayat I'jaz Al-llmi fii Al-Quran al-Karim by Zaghlul Najjar as the primary
data source. The data in this study were processed using the content analysis method,
supported by the narrative theory that was proposed by William Labov, a language
expert from the University of Pennsylvania. This approach considers the function of a

word based on its social context, audience, and the meanings contained within the word.

The results of the study show that Zaghlul Najjar explains the differences between the
words ‘jibal’ and ‘rawasi’ in referring to mountains. "Jibal" refers to mounds of earth
that rise above the earth's surface in a morphological sense and serve as visible natural
features that can be directly utihized by humans. Meanwhile, “rawasi’ is used to refer to
mountains based on their analogy and function for the earth. This research contributes
to the scientific or scientific interpretation domain, which 1s expected to enhance

readers’ understanding of the secrets behind the words Jibal’ and rawasi’ in the Qur'an.

xvii
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini, Sains atau Ilmu Pengetahuan Alam merupakan sebuah bidang
keilmuan yang berkembang pesat dan sangat diminati oleh banyak orang
sebagaimana sastra pada masa turunnya Al-Qur’ani. Sains berkembang pesat
dan mengubah pola kehidupan dengan inovasi-inovasi yang ditimbulkannya,
sehingga menghasilkan reaksi intelektual dan praktis khususnya di kalangan
umat Islam yang kemudian, para cendekiawannya berlomba-lomba untuk
mengintegrasikan teks Al-Qur’an yang awalnya dianggap sebagai sebuah
referensi keagamaan saja, menjadi sebuah sumber inspirasi dan novasi
keilmuan yang komperehensif dengan perkembangan keilmuan modern.
Maka, tidak heran jika kemudian muncul metode pendekatan tafsir bercorak
1lmiah yang berusaha mengintegrasikan teks agama yang bersifat statis dengan
sains yang bersifat dinamis. Disinilah, agama berperan sebagai inspirasi dan
sains sebagai universalnyaz,

Meskipun banyak pro dan kontra yang mewama dinamika
perkembangan tafsir bercorak saintifik atau ilmiah tersebut, tetapi hal itu tidak
menyurutkan semangat para cendekiawan muslim yang memiliki keahlian di
bidang Sains untuk terus mengembangkan gagasan-gagasan i1lmiah yang
berintegrasi dengan Al-Qur’an guna menunjukkan kemu’jizatan Al-Qur an di

era perkembangan sains moderns. Melalui kajian terhadap ayat kauniyyah,

1 Maurice Bucaille, THE QUR'AN AND MODERN SCIENCE, ed. Abdurraheem Gonzalez and Bilal
Philips, March 26, 2016, 1 Jan. 201 (London, UK: IPCI, 20186), 26,
https://doi.org/10.1163/9789004378391_017.

2 Leif Stenberg, “Islam in the Making: History, Discourses, the Quran and Modern Science,” 2022, 1-
7, https://doi.org/10.3366/edinburgh/9781399500005.003.0007.

3 Svarifah U. Hani, Lukman N. Hakim, and RA Septiana, “CORAK ILMIAH THANTAWI
JAUHARI DALAM KITAB TAFSIR AL-JAWAHIR (Studi Tahlili QS An-Nahl Ayat 68-69)." AL-
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para cendekiawan muslim perlahan dapat menemukan Kkorelasi vyang
komperehensif antara Al-Qur’an dan fakta-fakta sains modern. Adanya
pergerakan ini adalah karena para mufassir yang menggunakan corak saintifik
percaya bahwa Al-Qur'an bukan hanya sebuah kitab agama, tetapi juga sebuah
sumber pengetahuan yang luas dan mendalam. Dengan memadukan ayat-ayat
Al-Qur'an dengan penemuan dan pemahaman 1lmiah terkinmi, mereka berharap
dapat menemukan keselarasan antara ajaran agama dan pengetahuan yang
bersifat empiris. Integrasi ini juga dianggap sebagai upaya untuk menunjukkan
bahwa Islam tidaklah bertentangan dengan kemajuan ilmu pengetahuan,
melainkan justru dapat memberikan panduan yang relevan dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan modern.

Salah satu mufassir abad 1m1 yang cukup popular dengan produk
penafsiran bercorak saintifiknya adalah Zaghlul Najjar. Mufassir kelahiran
Mesir ini banyak membahas ayat-ayat Al-Qur’an dan menjelaskannya melalui
teori-teori ilmiah. Bergelar doktor di bidang Geografi, 75% dari hasil
penafsiran Zaghlul Najjar membahas secara mendalam fenomena-fenomena
alam seperti gunung, sungai, laut, daur air, dan lain sebagainya secara lebih
terperinci daripada bab-bab yang lainnya. Tak lupa, dalam pembahasannya,
disertakan aspek linguistik.

Sebagaimana pendapat Bintu Syathi’, bahwa tidak ada sinonimitas
dalam Al-Qur an sekalipun dalam segi transliterasi bisa jadi memiliki art1 yang
sama4. Sebagaimana penelitian ini ditulis guna menegaskan kembali dan
menguak rahasia dibalik lafadz “Jibal” dan “Rawasi” dalam Al-Qur’an yang
mana kedua lafadz tersebut sama-sama diartikan sebagai gunung dalam
transliterasi mushaf Indonesia karena adanya keterbatasan kosakata bahasa
Indonesia itu sendiri. Sehingga, kita sebagai audiens utama Al-Qur’an perlu

mengetahui perbedaan yang ada dibalik dua kosakata yang memiliki

IKLIL: Jurnal Dirasah Al-Qur’an Dan Tafsir 1, no 1 (2022): 58-68,
http://repository.radenfatah.ac.1d/21819/.

4 Wardania Wardania et al., “Membongkar Teori Anti-Sinonimitas Aisyah Bintu Syatih’ Dan
Implikasinya Dalam Penafsiran Al-Qur’an,” El-Maqra’: Jurnal llmu Al-Qur'an, Hadis Dan Teologi 3, no.

1(2023): 5, https://doi.org/10.31332/elmaqra.v3il1.6280.
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transliterasi yang serupa tersebut. Melalui analisis yang cermat, penelitian ini
berupaya untuk menjelaskan perbedaan atau nuansa makna antara kedua
lafadz tersebut, serta implikasinya terhadap pemahaman kita tentang pesan-
pesan yang terkandung dalam Al-Qur'an. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam
memperdalam pemahaman tentang Al-Qur'an.

Penelitian in1 menggunakan Kitab Min Avat [jaz Al-llmi  Fii Al-
Qur 'an Al-Karim karya Zaghlul Najjar sebagai data primer dan narasi-narasi
yvang memuat hasil penafsiran Zaghlul Najjar baik tentang lafadz “Jibal”
maupun “Rawasi”. Alasan dipilihnya kitab ini sebagai data utama adalah
karena sistematika pembahasan di dalamnya lebih tersistem berdasrkan tema
pembahasan alih-alih penafsiran yang membahas kandungan suatu ayat secara
menyeluruh sebagaimana susunan kitab tafsir pada masa klasik. Kitab ini juga
merupakan produk penafsiran yang tergolong baru dan muncul di tengah-
tengah era melejitnya modernisasi sains dan teknolog.

Data dalam penelitian ini1 diolah dengan menggunakan metode Content
Analysis, yakni langkah lanjutan dari pendekatan kualitatif yang bertujuan
untuk mengetahui dan menelisik lebih dalam secara objektif, sistematis, dan
generals. Selain itu, agar data yang diperoleh lebih akurat, peneliti akan
melanjutkan langkah-langkah dalam menganalisis data dengan menggunakan
metode analisis bahasa William Labov, seorang pakar bahasa Universitas
Pennsylvania yang mencetuskan teori narasi bahasa dengan pertimbangan
penggunaan kosakata dalam konteks sosial, perimbangan audiens, dan
kandungan makna yang terdapat dalam suatu katas.

Analisa terkait kedua lafadz yang memiliki kesamaan dalam
transliterasi ini tergolong baru, mengingat sebagian besar penelitian belum ada

yang secara spesifik menelisik dengan rinci perbedaan antara lafadz “Jibal™

s Moh Bakir, “TEKNIK-TEKNIK ANALISIS TAFSIR DAN CARA KERJANYA,” Misvkat: Jurnal
[lmu-Tlmu Al-Qur’an Hadits Syariah Dan Tarbivah 05, no. 01 (2020): 11,
https://pps.iiq.ac.id/jurnal/index. php/MISYKAT.

& William Labov, “Some Further Steps in Narrative Analysis,” Journal of Narrative and Life History
7, no. 1=4 (1997): 410, https://doi.org/10.1075/jnlh.7.49som.
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dan “Rawasi” vang secara kasat mata diartikan sebagai “gunung’. Kebaharuan
lain yang ada di dalam penelitian ini adalah tinjauan terhadap Kitab Min Ayat
I'jaz Al-Ilmi Fii Al-Qur ‘an Al-Karim karya Zaghlul Najjar yang belum begitu
banyak dikenal oleh para pelajar bidang keilmuan Al-Qur’an dan Tafsir.
Sehingga, melalui penelitian ini pembaca diharapkan bisa menambah
wawasan terkait produk penafsiran saintifik terkim. Selain itu, peneliti
berharap pembaca juga mampu untuk membedakan makna lafadz "Jibal " dan
“Rawasiya” dalam Al-Qur’an

penelitian 1m juga dapat membernkan saran untuk pendekatan-
pendekatan penafsiran Al-Qur'an yang lebih holistik dan terintegrasi dengan
ilmu pengetahuan modern. Melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang
bagaimana Zaghlul Najjar menggabungkan aspek linguistik, geografis, dan
ilmiah dalam penafsiran Al-Qur'an, kita dapat memperoleh inspirasi untuk
pendekatan yang serupa dalam memahami teks suci lainnya. Saran 11 dapat
menjadi landasan bagi para peneliti dan akademisi dalam mengembangkan
metodologi  penafsiran yang lebih komprehensif, wyang tidak hanya
memperhatikan aspek teologis. tetapi juga mengintegrasikan pengetahuan dari
berbagai disiplin ilmu.

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat mendorong para pembaca
Al-Qur'an untuk mengadopsi pendekatan yang lebih knitis dan kontekstual
dalam memahami teks suci mereka. Dengan memperhatikan bagaimana
Zaghlul Najjar menggabungkan pengetahuan ilmiah dengan pemahaman
tradisional tentang Al-Qur'an, kita dapat belajar untuk membaca teks suci
dengan pikiran yang terbuka terhadap berbagai interpretasi dan pemahaman
yang beragam. Saran ini dapat membantu mempromosikan dialog antara
agama dan sains, serta memperkaya pemahaman kita tentang kompleksitas dan
relevansi Al-Qur'an dalam konteks zaman modern.

Terakhir, penelitian imi juga dapat memberikan dorongan bagi para
akademisi dan penehti untuk mengeksplorasi lebih lanjut kontribusi-
kontribusi Zaghlul Najjar dan para mufassir lainnya dalam memaham

hubungan antara agama dan ilmu pengetahuan. Dengan terus menggali
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penafsiran-penafsiran yang ada dan mengembangkan pendekatan-pendekatan
baru dalam memahami teks suci, kita dapat memperluas wawasan kita tentang
kompleksitas dan kedalaman pesan-pesan yang terkandung dalam Al-Qur'an,
serta memperkuat pemahaman kita tentang hubungan antara mman dan

pengetahuan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka, dalam penulisan ini, pembahasan
akan dirumuskan dalam beberapa rumusan masalah, yakm:
1. Bagaimana lafadz Jibal dibahas dalam penafsiran Zaghlul Najjar?
2. Bagaimana lafadz Rawasiva dibahas dalam penafsiran Zaghlul

Najjar?

ad

Apa perbedaan lafadz Jibal dan Rawasiya dalam penafsiran
Zaghlul Najjar?
C. Tuajuan Penelitian
Tujuan dari penelitian Analisis Penafsiran Zaghlul Najjar Terhadap
Lafadz Jibal Dan Rawasiva Dalam Al-Qur’an adalah sebagai berikut:
- Mendeskripsikan lafadz Jibal dalam penafsiran Zaghlul Najjar
- Mendeskripsikan lafadz Rawasiya dalam penafsiran Zaghlul Najjar
- Menyebutkan perbedaan lafadz Jibal dan Rawasiva dalam Al-Qur’an
melalui analisis terhadap penafsiran Zaghlul Najjar.
D. Manfaat Penelitian.
a. Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian in1 secara teoritis adalah:
- Memperluas pandangan tentang hubungan Al-Quran dan sains
modern. Dengan membandingkan dan menganalisis penafsiran ayat
Al-Qur'an yang bercorak ilmiah, penelitian ini dapat menjadi
kontribusi penting dalam dialog antara agama dan sains, serta
mendorong pemahaman yang lebih komprehensif tentang kedua
bidang tersebut.
- Menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya yang memiliki topik

serupa dengan mengembangkan konsep-konsep di dalamnya.
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Penyampaian pesan agama dalam konteks ilmiah: Melalui penelitian
ini, akan diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang pesan-
pesan agama yang terkandung dalam Al-Qur'an dan bagaimana
pesan-pesan tersebut dapat disampaikan secara kontekstual dalam
lingkungan ilmiah. Hal im1 dapat membantu para cendekiawan
muslim dan masyarakat umum untuk memaham dan
mengaplikasikan pesan-pesan agama secara relevan dengan
perkembangan sains modern.
Meningkatkan pemahaman umum tentang agama dan sains:
Penelitian in1 juga dapat memberikan manfaat bagi masyarakat umum
dengan meningkatkan pemahaman mereka tentang hubungan antara
agama dan sains. Dengan menyajikan hasil penelitian yang dapat
diakses secara publik, penelitian ini dapat memberikan wawasan dan
pengetahuan baru kepada individuindividu yang tertank dalam
bidang ini.
b. Manfaat Praktis
Manfaat penelitian ini secara praktis adalah:
1. Manfaaat untuk lembaga
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan dorongan
signifikan dalam memperkuat profil akademis lembaga,
meningkatkan daya tarik bagi calon mahasiswa, peneliti, dan dosen
untuk terlibat dalam kegiatan akademis di lembaga tersebut.
Dengan mengeksplorasi interpretasi Zaghlul Najjar terhadap lafadz
"Jibal" dalam Al-Qur'an, lembaga akan menjadi pusat yang
menonjol dalam penelitian keagamaan, menarik perhatian
komunitas akademms dan mendukung pengembangan kurikulum
yang berfokus pada konteks historis dan linguistik Al-Qur'an. Hal
ini juga dapat meningkatkan citra lembaga sebagai pusat keilmuan
yang berkontribusi pada pemahaman Islam yang lebih dalam dan
inklusif.

2. Manfaat penelitian untuk penulis
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Penelitian im1 akan memberikan pencapaian yang signifikan
dalam perjalanan akademisnya menuju gelar sarjana agama. Dengan
meneliti interpretasi Zaghlul Najjar tentang lafadz "Jibal” dalam Al-
Qur'an, penulis akan mengembangkan keterampilan penelhitian yang
mendalam, penguasaan terhadap metodologi penelitian dalam
konteks keagamaan, dan pemahaman yang lebih luas tentang
pemikiran keislaman klasik. Hasil penelitian ini akan menjadi bukti
kompetensi akademis dan dedikasi penulis terhadap studi
keagamaan, memperkuat dasar pengetahuannya dan membuka pintu
untuk kesempatan lanjutan dalam pendidikan atau karier di bidang
keagamaan.

3. Manfaat penelitian untuk pembaca

Penelitian ini akan memberikan wawasan yang berharga tentang
interpretasi klasik terhadap Al-QQur'an serta mendalamnya kajian
keagamaan. Dengan menjelajahi pemikiran Zaghlul Najjar tentang
konsep "Jibal" dalam Al-Qur'an, pembaca akan mendapatkan
pemahaman yang lebih dalam tentang kompleksitas teks suci
tersebut serta cara pandang ulama terkemuka dalam memahaminya.
Penelitian ini juga dapat memberikan perspektif baru dalam
memahami konteks historis dan linguistik Al-Qur'an, memperkaya
pemahaman pembaca tentang ajaran Islam secara keseluruhan.

4.  Manfaat penelitian untuk penulis yang akan datang

Penelitian 1m1 akan menjadi sumber 1nspirasi dan referensi yang
berharga dalam melanjutkan eksplorasi dalam studi keagamaan.
Melalui penelitian ini, penulis akan dapat melihat contoh bagaimana
menganalisis dan menafsirkan teks suci secara mendalam serta
mengembangkan pemikiran keislaman yang kritis dan kontekstual.
Hasil penelitian ini juga dapat menjadi landasan untuk penelitian-
penelitian selanjutnya dalam bidang yang sama atau bidang terkait,
mengarah pada pengembangan pemahaman yang lebih luas dan

mendalam tentang Al-Qur'an serta tradisi keilmuan Islam.
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E. Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian in1 merupakan jenis penelinan kepustakaan, sebuah
penelitian yang mengandalkan sumber informasi dari koleksi
perpustakaan dan sumber-sumber tertulis lainnya. Dalam penelitian
perpustakaan, penelii menggunakan berbagai referensi, seperti buku,
jurnal ilmiah, artikel, tesis, dan sumber-sumber cetak lainnya yang ada
di perpustakaan atau dapat diakses melalui basis data kepustakaan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali informasi dari data-
data yang terdapat dalam sumber literasi guna menemukan validasi
yang dapat mendukung hipotesis sehingga membantu dalam
penyusunan argumentasi’. Penelitan i1 menggunakan pendekatan
kualitatif yaitu metode penelitian yang meneliti suatu kualitas
hubungan, aktivitas, situasi, atau berbagal material yabg menekankan
pada desknpsi hohistic terhadap suatu objek guna memahami objek
penelitian secara mendalam yang diharapkan mampu menciptakan
hipotesis baru.s
b. Sumber data penelitian
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber
data primer dan sekunder. Sumber data primer adalah data yang
dhperoleh secara langsung dan objek penehinan. Dalam hal 1m, penulis
menggunakan Kitab Min Avat I'jaz Al-limi  Fii Al-Qur’an Al-Karim
karva Zaghlul Najjar. Adapun data sekunder yang dipakai dalam
penelitian ini adalah literatur-literatur ilmiah dari berbagai sumber yang
memiliki keterkaitan dengan rumpun dan pembahasan dalam penelitian.
¢. Metode pengumpulan data
Guna menemukan konklusi yang akurat, maka diperlukan

metode pengumpulan data yang tepat. Secara umum, metode

7 Fauzi Khusaini, "BAB 3 PERBEDAAN JENIS PENELITIAN KEPUSTAKAAN DAN STUDI
KASUS," dalam Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research) (2023): 25.

s Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,” Humanika 21, no. |
(2021): 33-54, hitps://doi.org/10.21831/hum.v21i1.38075.
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pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian berjenis kualitatif-
komparatif adalah dengan melakukan tinjauan pustaka terlebih dahulu.
Selanjutnya, untuk menjawab persoalan vyang terdapat di bagian
rumusan masalah, hasil perbandingan yang didapatkan dan kedua
variable utama akan ditinjau dan dikorelasikan dengan konteks sains
modern untuk menghasilkan kesimpulan yang diinginkan.

d. Metode pengolahan data

Analisis adalah proses sistematis yang melibatkan pemecahan
suatu informasi kompleks menjadi bagian-bagian yang lebih kecil atau
elemen-elemen, dengan tujuan memahami atau menjelaskan struktur,
fungsi, dan makna dari informasi tersebuts. Dalam konteks yang
berbeda, analisis dapat merujuk pada berbagai metode dan pendekatan
untuk memeriksa, menginterpretasi, atau memahami data atau
informasi.

Setelah itu, narasi akan dipaparkan dengan metode deskriptif-
analitis, yakm sebuah pendekatan penelitian yang digunakan untuk
mendeskripsikan suatu fenomena atau kejadian secara rinci, sistematis,
dan mendalam. Metode ini melibatkan pengumpulan data yang akurat,
analisis yang telii, dan interpretasi yang cermatio. Tujuan utamanya
adalah untuk memberikan gambaran yang komprehensif terhadap

hasil analisa dari dua vanable utama yang dikomparasikan.

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan analisis terhadap
hasil penafsiran lafadz Jibal dan Rawasi dalam Kitab Min Ayat I'’jaz
Al-Ilmi  Fii Al-Qur’'an Al-Karim karya Zaghlul Najjar. Kemudian,
penulis akan menyajikan data data vang diperoleh dan sumber data
primer dan melakukan analisis terhadap hasil penafsiran Zaghlul

Nayjjar terhadap lafadz Iibal dan Rawasi. Selanjutnya, akan ditark

s5. P. Rukin. Metodologi Penelitian Kualitatif. Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 2019:47

1w Komang Ayu Henny Achjar, dkk. Metode Penelitian Kualitatif: Panduan Praktis untuk Analisis
Data Kualitatif dan Studi Kasus. PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023,
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kesimpulan dari hasil analisa untuk menjawab rumusan masalah yang

telah tertera.

F. Penelitian Terdahulu

Penelitian terkait analisis penafsiran seorang tokoh tentu bukan lagi
sesuatu yang baru. Akan tetapi, setiap peneliti memiliki sudut pandang dan
karakteristik yvang berbeda-beda dan menghasilkan sebuah kesimpulan baru
yang dapat membedakan antara penelittan 1m1 dengan penelitian sebelumnya.
Penelitian-penelitian tersebut berbentuk karya-karya literatur ilmiah seperti
buku, jurnal, skripsi, tesis, disertasi, dan lain sebagainya. Beberapa penehitian
yang berkaitan dengan analisis penafsiran Lafadz Jibal dan Rawasiya dalam
Al-Qur’an adalah sebagai berikut:

Tabel 1
NO | PENELITI JUDUL METODE | VARIABEL HASIL
1. |Sit1i Mutia | Tafsir Kualitatif (J5. An-Nahl | Penelitian 1111

Tahir Tarbawi: (Kepustakaan) | Ayat 15 menunjukkan
2022 Pendidikan bahwa ternyata
Geografi Allah telah
dalam  Al- mendefinisikan
Qur’an dalam  al-Quran
ada sejumlah ayat
berkaitan dengan
Geografi yaitu
Surah An Nahl 15,
Nilai pendidikan
dalam Al-Qur’an
tentang Geografi,
Kita wajib
melestarnikan alam,

karena segala

10
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kerusakan di dunia
berefek pada

kemurkaan Tuhan.

Selamat
Amir, dkk.
2015

Epistemologi
Pentafsiran
Saintifik Al-
Quran:
Tinjauan
Terhadap
Pendekatan
Laghlul Al-
Najjar Dalam
Pentafsiran
Avat Al-
Kawniyyat

Kualitatif
(Analisis

deskriptif)

Pendekatan
Laghlul Al-
MNajjar
Dalam
Pentafsiran
Avyat Al-

Kawmniyvat

Penelitian 1ni
menghasilkan

kesimpulan bahwa

tafsir karya
Zaghlul Najjar
dianggap sebagai
tafsir saintifik

terkinmi yang paling
lengkap,
mengintegrasikan
penemuan saintifik
dalam penafsiran

ayat-ayat. Zaghlul

al-Najjar tidak
hanya mengikuti
tradisi klasik,
tetapi juga
menyajikan

argumen sains
sebagai bukti.
Kesimpulan

singkat dan fokus

pada makna di
balik  penurunan
ayat membuat

karya ini menarik
untuk  dipelajar.

Saran penulis agar

1]
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para sarjana terus
mengadopsi
metode  saintifik
dalam memahami
al-Quran, menjaga
kekayaan

pemahaman untuk

generasi
mendatang.
Intan Epistemologi | Kualitatif pemikiran Hasil penehtian 1m
Pratiwi Pentafsiran | (Literatur Zaghlul menunjukkan
Mustikasari | Saintifik Al- | Review) Raghib bahwa  menurut
dan Quran: Muhammad | Zaghlul al-Najjar
Muhammad | Tinjauan An-Najjar, penafsiran saintifik
Badrun Terhadap tentang memiliki andil
2021 Pendekatan urgensi yang besar untuk
Zaghlul Al- penafsiran membuktikan dan
MNajjar Dalam saintifik  al- | menjelaskan  sis1
Pentafsiran Qur’an mukjizat ilmiah al-
Ayat Al- Quran ditengah
Kawniyyat masyarakat
modern  dengan
tidak
mengesampingkan
perspektif  tradis
penafsiran klasikal
dan memuat fakta-
fakta ilmiah
modern dalam
membahas  ayat-
ayat kauniyah
12
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sebagai bukti
kebenaran al-
Qur’an sebagal
kitab SUCI.

Meskipun tentunya
dengan syarat dan
batasan yang perlu
diperhatikan dalam
penafsiran dengan
pendekatan ilmiah
agar terhindar dan
kesalahan yang
tidak diinginkan.

Muhammad
Akhirudin
Ibrahim
2019

The
Mountain as
Stabihizers
for The Earth
from the
Quranic

Perspective

Kualitatif

(Kepustakaan)

Perspektif
Quran
terhadap
fungsi
gunung
sebaga

pasak bumi

Al-Quran

menyebut

rawasiya' sebagai
gunung penstabil
bumi, terbentuk
dan benturan
lempeng tektonik

dengan akar

mendalam.
Penelitian  ilmiah
mengkonfirmasi

peran gunung
dalam mengurangi
kecepatan litosfer
dan dampaknya.
Isostasi  menjaga
posisi gunung,

menjamin

13
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stabilitas bumi. Al-

Quran
menggambarkan
gunung  sebagai
pasak  penstabil,
simbol bahwa
sebagian besar
gunung

tersembunyi di
tanah,
paku

bawah
menjadi
penahan pada
lempeng tektonik.
Keberlanjutan

informasi ini
dalam  Al-Quran
membuktikan

kebenaran ajaran,
sebelum penemuan

modern pada 1960-

an.
5. |Dr M.|A Komparatif Perspekuf Al-Qur'an
Jamal comparative sains modern | membahas gunung
Nasir, dkk. | analysis  of dan sebanvak 49 kali,
2019 Modern and perspektif dengan kata
Quranic Al-Qur’an "sunung"  (Judal)
Account of yang muncul 39 kali dan
Mountains membahas dinyatakan dalam
tentang 10 ayat lainnya.
gunung Desknps:1  gunung
dapat dibagi
14
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menjadi dua kelas:
umum untuk
masyarakat umum
dan spesifik yang
menantang

pemahaman

intelektual tinggi.
Al-Qur'an

menyebut gunung
sebagalr penancap
dan penstabil
buma, merinci
ekstensi luar dan
ke dalam bumi.
Hal 1m1 sejalan
dengan  gerakan
lempeng tektomk
dan nasib akhir
gunung, sesual

dengan pemikiran

modern.
Theo Jaka | Theoretical Kualitatif Ayat-ayat Penelitian ini
Prakoso Science in Al-Qur’an menguak  terkait
Munasabah yang penjelasan tentang
Discurse: berkaitan fungsi gunung
hscovering dengan yang  didapatkan
Mountain gunung melalui
Facts in The pendekatan ilmiah
Quran dengan kata-kata
munasababh,
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mencakup
relativitas gerakan,
keseimbangan
bumi yang dijaga
oleh gunung, dan
adanya air segar di
puncak yang
krusial bag
ekosistem,  serta
fenomena langka
seperti gunung api
bawah air atau
danau ap1 dengan
lokas1 yang belum

diketahui.

a. Perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh Siti Mutia Tahir

Persamaan penelitian ini dengan penelitian oleh Siti Mutia Tahir
adalah pembahasannya terkait QS. An-Nahl ayat 15 dan metode
yvang digunakan, yakni metode kualitatif.

Sementara perbedaannya adalah; Siti Mutia Tahir membeberkan
makna yang terkandung dalam QS. An-Nahl ayat 15 dari segi
keilmuan Geografi secara global serta pengaplikasian ayat tersebut
dalam ranah pendidikan. Sementara dalam penelitan 1m, kajan
terhadap QS. An-Nahl ayat 15 akan di fokuskan dari segi keilmuan
tafsir yang bercorak saintifik dalam perspektf Zaghlul Najjar dan
Tanthawi Jauhari serta menggunakan teori sains modern sebagai
pembandingnya.

b. Perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan

penelitian yang dilakukan oleh Selamat Amir, dkk
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Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian oleh Selamat
Amir, dkk., adalah dari segi persamaan pembahasan yang meninjau
pemikiran Zaghlul Najjar dalam Kitab Tafsir al-Avyat Al-Kauniyyat
melalun melode kualitatif dengan pendekatan literature review.
Sementara perbedaannya adalah dari segi pengaplikasian hasil
penelitan dan tujuan penehtian tersebut. Penelitan 1m
mengkhususkan tinjavan pemikiran Zaghlul Najjar pada penafsiran
beliau di QS. An-Nahl ayat 15.

¢. Perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan
penelitian vang dilakukan oleh Intan Pratiwi Mustikasari
dan Muhammad Badrun

Persamaan penelitan 1m1 dengan peneliian vang dilakukan oleh

Intan Pratiwi Mustikasari dan Muhammad Badrun adalah dari segi

metode yang menggunakan metode kualitatif dengan analisis

deskriptif melalui studi literatur. Sementara perbedaannya terletak
pada hasil dan pembahasannya. Penelitian oleh Intan Pratiwi

Mustikasari dan Muhammad Badrun menelaah pemikiran Zaghlul

Najjar dar1 segi epistemologinya terhadap sains modern secara

umum,

d. Perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan
penelitian vang dilakukan oleh Muhammad Akhirudin
Ibrahim

Persamaan antara penelitian 1m1 dengan peneliian yang dilakukan

oleh Muhammad Akhiruddin adalah metode penelitian yang

digunakan, yakni kualitatif dan objek penelitian yang dikaji.

Muhammad Akhiruddin Ibrahim membahas tentang fungsi gunung

sebagai penyeimbang bumi dari segi perspektif Al-Qur’an yang

mana, hal ini sejalan dengan yang disebutkan dalam QS. An-Nahl

ayat 15.

Sementara perbedaannya terletak pada komposisi dan penekanan

pada objek yang di teht. Jika penelitan yang Muhammad
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Akhirudin Ibrahim membahas tentang fungsi gunung sebagai
penyeimbang bumi dari sudut pandang Al-Qur'an secara
keseluruhan, maka penelitian ini membahas hal tersebut melalu
telaah pemukiran Zaghlul Najjar dan Tanthawi Jauhan yang
dikerucutkan pada QS. An-Nahl ayat 15 yang mengandung
pembahasan terkait fungsi gunung sebagal penyeimbang bumi.

e. Perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dr. M. Jamal Nasir, dkk
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dr. Jamal Nasir, dkk adalah objek kajian penelitian yang
membahas tentang gunung dengan mengkomparasikan sudut
pandang Al-Qur'an dengan sains modern Sementara itu,
perbedaannya adalah, perbandingan terkait fumgsi dan konsep
gunung tersebut tidak di spesifikkan pada pemikiran tokoh tertentu.
Akan tetap1, adanya penehtian yang dilakukan Dr. M. Jamal yang
diterbitkan dalam jurnal asal Pakistan ini, yakni Peshawar
Islamicus pada tahun 2019 ini memiliki cukup data yang dapat

mendukung penelitian 1ni.

f. Perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan

penelitian yang dilakukan oleh Theo Jaka Prakoso

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Theo Jaka Prakoso adalah terkait objek penelitian ini yang
membahas tentang fungsi gunung dan metode penehitian yang
digunakan adalah kualitatif dengan metode Kkepustakaan.
Sementara itu, perbedaannya adalah, Theo Jaka Prakoso menelaah
konsep gunung dar1 si1s1 munasabah avat-ayat yang berkaitan
dengan gunung untuk menghasilkan kesimpulan yang kemudian

dikorelasikan dengan fakta sains modern.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

Agar memudahkan pembaca dalam memahami isi dan subtansi
penelitian, maka, pada bagian ini akan dijelaskan mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan judul penelitian:

1. Studi Analisis

Stud1 analisis adalah suatu pendekatan penelitian yang bertujuan untuk
memecah topik yang kompleks menjadi bagian-bagian yang lebih kecil
untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam. Analisis merupakan kata
yanbg diadaptasi dari Bahasa Inggris “analysis’ yang diambil dari bahasa
Yunani ‘ana’ yang berarti kembali dan “luein’ yang berarti menguraii.

Studi Analisis dapat diterapkan dalam berbagai disiplin ilmu,
termasuk dalam Ilmu Tafsir Al-Qurian. Pada penelitian ini, analisis
diterapkan pada hasil penafsiran Zaghlul Najjar terhadap lafadz "Jibal’ dan
‘Rawasiya’ dalam Al-Qur’an.

Dalam penelitian ini, ada dua macam teknik analisis yang
digunakan. Yakni yang pertama adalah teknik analisis konten atau Contet
Analysis, dengan langkah-langkah sebagai benkutiz:

e Memilih masalah penelitian; dalam penelitian 1n1 masalah yang dipilih
adalah perbedaan lafadz “Jibal” dan “Rawasi” yang seringkali

disama-artikan.

11 Husnul Abdi, “Pengertian Analisis Menurut Para Ahli, Kenali Fungsi, Tujuan, dan
Jenisnya,” Liputan6, 29 Mei 2021, diakses pada 03 Mei 2024,
https://www.liputané.com/hot/read/4569178/pengertian-analisis-menurut-para-ahli-kenali-fungsi-

tujuan-dan-jenisnya/page=2

12 Bakir, “TEKNIK-TEKNIK ANALISIS TAFSIR DAN CARA KERJANYA," 52.
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o Menentukan strategi pemecahan masalah atau penentuan metodologi
peneliian vang akan digunakan; dalam penehtian in1, data akan diteht
menggunakan analisis narasi Willilam Lubov dengan cara menelisik
penggunaan kosakata dari segi sebab, akibat, penggunaan dalam sosial,
dan peritmbangan audiensis.

e Pengumpulan data

e Mengolah, menganalisis dan meng-interpretasi data

e Menyusun data penehtian.

2. Penafsiran
Tafsir berasal dari kata Fassara-Yufasiru-Tafsiiran yang
mengikuti wazan taf” il dan memiliki arti penjelasani4. Tafsir memiliki
berbagai corak. Dalam bahasa Arab, corak disebut dengan Alwan yang
merupakan bentuk jamak dan kata launun yang berarti warna. Jika
digabungkan, maka corak penafsiran berarti kecenderungan mufassir
dalam menjelaskan ayat Al-Qur’anis. Sementara dalam bahasa Arab,
corak disebut dengan Alwan yang merupakan bentuk jamak dari kata
launun yang berarti warna. Jika digabungkan, maka corak penafsiran
berarti kecenderungan mufassir dalam menjelaskan ayat Al-Qur’anis.
Beberapa corak penafsiran Al-Qur’an adalah sebagai berikut:
e Tafsir Fighi
Tafsir Fighi adalah corak tafsir yang banyak dilakukan oleh
ulama’-ulama® ahli Figih. Corak penafsiran i1 didasarkan pada
ayat-ayat hukum dan hasil penafsirannya kebanyakan bergantung
pada latar belakang mazhab figih yang dianut oleh mufassirnyai7.

Latar belakang kemunculan tafsir bercorak ini adalah adanya

13 Labov, “Some Further Steps in Narrative Analysis,” 14.

14 Aini Qurotul Ain, “Tafsir: Pengertian, Sejarah, Maraji’, Hukum, Dan Pembagiannya,” Jumal Iman
Dan Spiritualitas 3, no. 1 (2023): 72, https://doi.org/10.15575/jis.v3i1.18772.

15 Abdul Syukur, “"MENGENAL CORAK TAFSIR AL-QUR’AN Abdul.” El-Furgonia 1, no. 1
(2015): 85, https://core.ac.uk/download/pdf/231325839 pdf.

16 Syukur, 85.

17 Iskandar Iskandar, “Maodel Tafsir Fighi: Kajian Atas Tafsir Al-Munir Fi Al- "Aqidah Wa Al-
Svari’ Ah Wa Al-Manhaj Karya Wahbah Az-Zuhaili,” Mazahib 10, no. December (2012): 73,
https://journal.minsi.ac.id/index_php/mazahib/article/view/396,
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permasalahan vyang berkenaan dengan hukum-hukum fikih,
sementara Nabi Muhammad sudah wafat dan hukum yang
dihasilkan 1yjma’ ulama sangat terbatas, maka mau tidak mau para
ulama yang mumpuni dari segi Keilmuan dan ketakwaan
melakukan ijtihad dalam mencari hukum hukum hukum dari
berbagair persoalan yang ada. Dari simlah kemudian muncul para
Imam Madzhab seperti Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Svafi’i,
dan Imam Ahmad bin Hambal, yang lantas diikuti oleh para
pengikutnya yang memiliki Konsentrasi dalam bidang tafsir,
sehingga berdampak pada penafsirannya yang memiliki
kecenderungan pada pencarian hukum-hukum fikih dalam ayat-
ayat al Qur’anis. Contoh mufassir yang memiliki kecenderungan
dalam corak ini adalah Imam Al-Qurthubi dalam kitabnya yang
berjudul Al-Jami” i Ahkam Al-Qur’an.
e Tafsir Sufi

Tafsir Sufi adalah corak penafsiran yang muncul di kalangan para
ulama’ ahli tasawwuf. Secara bahasa, tasawwuf berasal dari kata
—ia 5 yang mengikuti wazan Jai yang berarti tempat pertama orang
yvang menggunakan wol. Ada setidaknya enam pendapat yang
berkaitan dengan sumber kata tasawwuf, yaitui9:

- Berasal dari kata shufanah, nama sebuah kayu yang bertahan
tumbuh di padang pasir. Hal ini Karena ajaran tasawuf mampu
bertahan dalam situasi yang penuh pergolakan ketika itu, ketika
umat mushim terbuai oleh materialisme dan kekuasaan,
sebagamimana Kkayu shufanah yang tahan hidup ditengah-tengah
padang pasir yang tandus.

- Berasal dan kata Teosofi, bahasa Yunam yang berarti ilmu

ketuhanan, karena tasawuf banyak membahas tentang ketuhanan.

18 Syukur, “"MENGENAL CORAK TAFSIR AL-QURAN Abdul,” 86
19 Aly Mashar, “TASAWUF : Sejarah. Madzhab, Dan Inti Ajarannya.” Al-A ‘raf : Jurnal Pemikiran
Islam Dan Filsafat 12, no. 1 (2015): 98, https://doi.org/10.22515/ajpif.v12i1.1186.
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- Berasal dani kata shuf yang berarti bulu domba, karena para ahli
tasawuf pada masa awal memakai pakaian sederhana yang terbuat
dari kulit atau bulu domba (wol).

- Berasal dari kata shafa yang berarti bersih, karena ahli tasawuf
berusaha untuk membersihkan jiwa mereka guna mendekatkan diri
kepada Allah.

- Berasal dari kata suffah yang berarti emperan masjid Nabawi yang
didiami oleh sebagian sahabat Anshar. Hal ini karena amaliah ahli
tasawuf hampir sama dengan apa yang diamalkan oleh para sahabat
tersebut, yaknmi mendekatkan diri kepada Allah Swt., dan hidup
dalam kesederhanaan.

- Berasal dan kata shaf yang berarti banisan. Istilah 1m1 dianggap oleh
sebagian ahli sebagai akar kata tasawuf karena ahli tasawuf i1alah
seorang atau sekelompok orang yang membersihkan hati.

Sedangkan menurut istilah, tasawuf berarti bagian dari syari’at 1slam
yang memuat metode untuk mencapai kedekatan antara hamba dan Tuhan
serta bertujuan untuk mencapai kebenaran atau pengetahuan hakiki (ma’rifat)
dan inti rasa agamazo, Tafsir sufi terdiri dari Tafsir Sufi Nazhari dan Ishari.
Tafsir Sufi Nazhari adalah tafsir sufi yang berlandaskan pada teori-teon
filsafat, sedangngkan ishan adalah penafsiran yang menyingkap makna
melalui isyarat-isyarat yang disebutkan di dalam ayat untuk menemukan
makna bathinivah dari ayat tersebutzi.

e Tafsir Falsafi2>

Tafsir Falsafi adalah corak penafsiran yang lahir dengan
dilatarbelakangi adanya pengaruh filsafat Yunani ke dunia Islam.
Dalam penggunaannya, ayat Al-Quran akan ditafsirkan

menggunakan teon-teorn filsafat vyang berperan menjadi

20 Mashar, 101.
21 Syukur, “MENGENAL CORAK TAFSIR AL-QUR’AN Abdul.” 100
22 Syukur, 95-97.
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paradigmanyaz23. Dalam dinamika eksistensi corak penafsiran ini,
para ulama’ terbagi menjadi dua golongan, yakni mereka yang
setuju dan menekuni bidang filsafat selama teori di dalamnya tidak
bertentangan dengan ajaran Islam. Contohnya adalah Al-Farabi,
dan mereka yang menolak adanya Ilmu Filsafat dan penggunaanya
dalam bidang Tafsir Al-Qur’an karena menganngap filsafat dan
agama adalah dua bidang ilmu yang saling bertentangan, sehingga
tidak mungkin disatukan24.
e Tafsir I'tigads
Tafsir I'tigadi diambil dari kata I'tigad yang berarti Aqidah atau
keyakinanzs. Tafsir I'tigadi juga disebut tafsir teologis, yakni
bentuk produk penafsiran yang tidak hanya ditulis oleh para
simpatisan kelompok teologis tertentu. Namun juga dimanfaatkan
untuk membela sudut pandang teologis tertentu. Tafsir dengan
corak i lebih banyak berbicara tentang tema-tema teologis
daripada menguak pesan-pesan pokok al-Qur’anzs.
e Tafsir Akhlaqgi2s

Akhlaqi berasal dari kata Akhlaga-Yukhliqu-Ikhlagan yang berarti
perilaku, moralitas, dan etika seseorang. Dalam Islam, akhlaq juga
sering disebut sebagar akhlak, yang memiliki makna yang sama.
Akhlaq mencakup berbagai aspek perilaku dan karakter seseorang,
termasuk cara berinteraksi dengan orang lain, sikap terhadap
lingkungan, kesabaran, kejujuran, keadilan, kasih sayang.
Menurut Ibnu Miskawaih, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam

jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa

22 MA Ridhoul Wahidi, MA dan Amaruddin Asra, "CORAK TEOLOGIS-FILOSOFIS,” Svahadah 2,
no. 1 (2014): 31, file///D:/Documents/Downloads/32-Anticle Text-54-1-10-20161211.pdf.

24 Ridhoul Wahidi, MA dan Amaruddin Asra, 8.

25 Syukur, “MENGENAL CORAK TAFSIR AL-QUR’AN Abdul.” 96.

26 Ridhoul Wahidi, MA dan Amaruddin Asra, “CORAK TEOLOGIS-FILOSOFIS,” 31-32.

27 Hanif Komarudin, “Tafsir Akhlagi : Memahami Avat-Ayat Akhlak.” october (Tanwir 1D, 2023),
10, hitps:/ftanwir.id/tafsir-akhlagi-memahami-ayat-ayat-akhlak/.
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memerlukan pemikiran dan pertimbangan2s. Contoh penafsiran
yang menggunakan akhlak adalah Tafsir al-Nasafi karya al-Imam
al-Jalil al-Alamah Al al-Barakat Abdullah bin Ahmad bin
Mahmud al-Nasafi yang dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an
sangat kental dengan hal-hal yang bersifat etik moral.
e Tafsir Tarbawi

Tafsir Tarbaw1 adalah tafsir yang fokus pembahasannya adalah di
bidang pendidikan guna membangun peradaban yang sesuai
dengan petunjuk Al-Qur’anze. Tafsir tarbawi yang diposisikan
sebagai tafsir akan terhihat ketika maten vang disajikan oleh para
akademisi tafsir sebagaimana yang ada dalam kurikulum. Antara
ayat yang dicangkok, dengan topik yang direncanakan, masih
banyak vang tumpang tindih. Kerancuan tersebut menimbulkan
kebingungan dan kejanggalan secara metodologisso. Oleh karena
itu, masth banyak hal yang masih belum kongkrit yang
memerlukan pembenahan sehingga terminologm tafsir tarbawi 1m
layak disebut sebagai disiplin ilmu tafsir yang dipersembahkan
sebagai salah satu materi kurikulum pada perguruan tinggisi. Di
antara masalah yang perlu mendapatkan perhatian dalam
terminologi ini adalah, apakah ini dianggap sebagai disiplin ilmu
secara mandiri atau hanya merupakan sebuah metode pendekatan
atau lebih spesifik lagi merupakan corak atau model penafsiran
yang dikondisikan dengan kebutuhan. Tafsir tarbawi yang

merupakan 1jtthad akademisi di bidang tafsir, berupaya mendekati

2 Hanif Komarudin, diakses pada Rabu, 20 Maret 2024 pukul 14:37.

za Cucu Surahman, Tafsir Tarbawi Adalah Tafsir Yang Fokus Pembahasannva Adalah Di Bidang
Pendidikan Guna Membangun Peradaban Yang Sesuai Dengan Petunjuk Al-QOuwr an., ed. Titin
Yuniartin, Jurnal Sains Dan Seni ITS, vol. 6 (Maghza Media, 2017), 18,
http://repositorio.unan.edu.ni/2986/1/5624. pdf% 0 Ahttp://fiskal. kemenkeu. go.id/ejournal% 0 Ahtp:/d
x.doi.org/10.1016/j.cirp.2016.06.001% 0Ahttp/dx.doi.org/10.1016/. powtec.2016.12.055% 0 Ahttps://
doi.org/10.1016/).1jfatigue. 2019.02.006% 0Ahttps://doi.org/10.1.

30 Putri Anggream Silsihia A Husuna, “Tafsir Tarbawi,” Journal of Chemical Information and
Modeling, 2013, 5-7, https://doi.org/https://doi.org/10.31219/osLi0/S5vpgk.

11 Siti Mutia Tahir, “Tafsir Tarbawi Pendidikan Geografi Dalam Al-Qur’an™ 3, no. 3 (nd ) 3.
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Alguran melalui sudut pandang pendidikan.Baik dari segi teoretik
maupun praktik, sehingga diharapkan paradigma pendidikan dapat
dilandaskan kepada kitab suci, dan petunjuk kitab suci mampu
diimplementasikan sebagai dasar pendidikans2. Tafsir dalam
wacana keilmuan sebenarnya tidak jauh berbeda dengan disiplin
1lmu lainnya.

Tafsir Adabi Ijtima™

Adabi Ijtima’i adalah tafsir sosio-kultural dikarenakan dalam
penggunaannya, tafsir ini  mencakup Kkesusastraan dan
kemukjizatan al-Qur’an, menyingkap hukum-hukum alam raya
dan norma sosial masyarakat, memuat solusi bagi kehidupan
masyarakat muslim secara khusus danasyarakat luas secara
UImums3

Tafsir Ilmi

Tafsir “ilmi berarti menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan
pendekatan ilmiah atau menggali kandungan al-Qur’an
berdasarkan teoni teori ilmu pengetahuan. Sedangkan yang
dimaksud tafsir ilmi menurut al Dzahabi adalah tafsir yang
menghimpun idiom-idiom ilmiah yang ada dalam ungkapan bahasa
al-Qur’an dan berusaha mengungkap berbagai ilmu pengetahuan
dan beberapa pendapat mengenai filsafat dari ungkapan ungkapan
tersebutas. Alasan yang melahirkan penafsiran ilmiah adalah
karena seruan al-Qur’an pada dasarnya adalah sebuah seruan
ilmiah, yang banyak mengajak umat manusia untuk merenungkan
fenomena alam semesta, sehingga tidak heran ketika kita banyak

menemukan ayat-ayat al Qur'an ditutup dengan ungkapan-

32 Tahir, 13.

33 Ridhoul Wahidi, MA dan Amaruddin Asra, “CORAK TEOLOGIS-FILOSOFIS,” 98-99,
34 Rubini, “TAFSIR “ILML," Komunikasi Dan Pendidikan Islam 5, no. 1 (2016): 58,
https://www.journal.staimsyk.ac.id/index.php/almanar/article/view/37.
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